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Abstract: This research aims to see the influence of the Search, Solve, Create, and Share
learning model on the mathematical problem solving abilities of students at SMPN 6
Bengkulu City. The type of research carried out was quasi-experimental research with a
one group pre-test post-test design. The population in this study were all class VII
students at SMPN 6 Bengkulu City and a sample of one experimental class selected using
non-probability sampling, namely class VII D which consisted of 26 students. Data
collection was carried out using mathematical problem solving ability test instruments.
The research results showed that the average student pre-test score was 30.27 and the
average student post-test score was 72.04. Students' problem solving abilities in terms of
pre-test and post-test results have increased by 0.61 with the criteria for an increase
being quite effective. From the results above, it can be concluded that there is a
significant influence of the Search, Solve, Create, and Share learning model on the
mathematical problem solving abilities of students at SMPN 6 Bengkulu City.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh model pembelajaran Search,
Solve, Create, and Share terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa
SMPN 6 Kota Bengkulu. Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian eksperimen
semu (quasi experiment research) dengan desain one group pre-test post-test design.
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIl SMPN 6 Kota Bengkulu dan
sampel satu kelas eksperimen yang dipilih secara nonprobability sampling yaitu kelas
VIl D yang terdiri dari 26 siswa. Pengumpulan data dilakukan dengan instrumen tes
kemampuan pemecahan masalah matematika. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-
rata hasil pre-test siswa sebesar 30,27 dan rata-rata nilai post-test siswa sebesar 72,04.
Kemampuan pemecahan masalah siswa ditinjau dari hasil pre-test dan post-test
mengalami peningkatan sebesar 0,61 dengan kriteria peningkatan cukup efektif. Dari
hasil di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari model
pembelajaran Search, Solve, Create, and Share terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa SMPN 6 Kota Bengkulu.
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PENDAHULUAN

Matematika merupakan cabang ilmu yang bersifat universal karena setiap cabang ilmu
pengetahuan membutuhkan matematika dan sebagian besar permasalahan pada matematika
berkenaan dengan kehidupan sehari-hari (Handholiza et al., 2021). Adapun pembelajaran
matematika di sekolah berperan menjadi salah satu penunjang keterampilan siswa sejak sekolah
dasar hingga ke perguruan tinggi (Susanta et al., 2020). Tujuan dari pembelajaran matematika
tertuang dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud) Nomor 58 Tahun
2014, yaitu siswa mampu memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah,
membangun model matematika, menyelesaikan model, dan menafsirkan solusi yang diperoleh
(Kemendikbud, 2014).

Berdasarkan tujuan pembelajaran matematika, salah satu kemampuan penting yang
berguna bagi siswa saat berlangsungnya pembelajaran adalah pemecahan masalah (Asmi &
Mulyatna, 2019). Hal ini dikarenakan pembelajaran matematika merupakan pembelajaran yang
memungkinkan siswa untuk dapat memecahkan suatu masalah (Marta et al., 2021). Pemecahan
masalah adalah usaha untuk mencari jalan keluar mencapai suatu tujuan dengan strategi
memahami masalah, merencanakan pemecahan masalah, melaksanakan perencanaan dan
memeriksa kembali (Polya, 1973).

Pemecahan masalah merupakan hal yang sangat penting dikarenakan pemecahan masalah
merupakan sarana mempelajari ide matematika serta keterampilan matematika (Susanta et al.,
2020). Namun, pada kenyataannya masih banyak siswa yang lemah dalam pemecahan masalah
khususnya pada mata pelajaran matematika. Berdasarkan studi internasional di bidang pendidikan
Programme for International Student Assesment (PISA) dengan subjek siswa SMP-SMA pada
tahun 2018 didapat hasil penilaian kemampuan matematika dan sains Indonesia berada di
peringkat ke-73 dari 79 negara partisipan dengan skor matematika sebesar 379 dari rata-rata skor
internasional sebesar 500 (Kemendikbud, 2019). Hasil studi PISA ini menunjukkan bahwa
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa Indonesia masih rendah. Hal ini dikarenakan
soal-soal matematika dalam studi PISA lebih banyak mengukur kemampuan menalar dan
pemecahan masalah (Wardhani & Rumiati, 2011).

Rendahnya kemampuan pemecahan masalah siswa dapat dilihat dari cara siswa
menyelesaikan suatu soal. Siswa masih sulit dalam menemukan informasi-informasi yang ada
pada soal, menentukan rumus yang akan digunakan, menyelesaikan soal dengan rumus yang telah
ditentukan, dan memeriksa jawaban yang telah didapat. Hal ini dapat dilihat dari hasil tes satu soal
kemampuan pemecahan masalah siswa kelas 7 SMPN 6 Kota Bengkulu dengan hasil dari total 24
siswa sebanyak 54,17% jawaban siswa masih belum tepat dalam memahami masalah yang
diberikan, sebanyak 63,89% jawaban siswa masih belum tepat dalam merencanakan penyelesaian
masalah, sebanyak 79,17% jawaban siswa masih belum tepat dalam menyelesaikan masalah sesuai
rencana, dan sebanyak 76,39% jawaban siswa belum tepat dalam menyimpulkan jawaban yang
diperoleh. Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematika ini dikarenakan siswa masih
belum terbiasa menyelesaikan masalah dengan proses pemecahan masalah dengan benar yang
membutuhkan aspek memahami, merencanakan, menyelesaikan, dan memeriksa jawaban (Aini &
Siswono, 2014). Siswa juga dituntut untuk berpikir tingkat tinggi sehingga dalam proses
pembelajaran siswa senantiasa bekerja keras dan tidak mudah menyerah dalam memecahkan
masalah (’Athiyah et al., 2020). Hal ini mengakibatkan siswa mengalami kesulitan saat
menyelesaikan soal termasuk soal pemecahan masalah.

Kesulitan siswa dalam memecahkan masalah salah satunya disebabkan oleh ketidaktepatan
guru dalam memilih model pembelajaran (Aras, 2020). Penggunaan model ekspositori di kelas
menjadikan guru sebagai pemegang peran utama dalam pembelajaran dimulai dari menyampaikan
materi, memberi contoh soal, serta latihan soal, sedangkan siswa hanya terpaku mendengarkan
dengan saksama penjelasan yang diberikan dan menyelesaikan latihan soal berdasarkan contoh
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yang telah diajarkan. Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah adalah dengan menggunakan model pembelajaran yang dapat memfasilitasi siswa dalam
mengkonstruksi pemahamannya sendiri (Susanta et al., 2020). Salah satu model pembelajaran
yang dapat digunakan adalah model pembelajaran Search, Solve, Create, and Share.

Model pembelajaran Search, Solve, Create, and Share merupakan model pembelajaran
yang berorientasi pada pemecahan masalah (problem solving). Model pembelajaran Search, Solve,
Create, and Share dirancang dengan tujuan meningkatkan pemahaman konsep dan
mengembangkan kemampuan berpikir kritis sehingga dapat membantu siswa dalam memecahkan
masalah matematika (Rismayanti & Pujiastuti, 2020). Model pembelajaran Search, Solve, Create,
and Share mengacu pada empat langkah penyelesaian masalah, yaitu fase search (menyelidiki),
solve (merencanakan pemecahan), create (mengkonstruksi pemecahan), dan share
(mengkomunikasikan) (Mustofa et al., 2015). Model pembelajaran Search, Solve, Create, and
Share membimbing siswa dalam menyelesaikan soal dengan sistematis, dimulai dari
mengidentifikasi apa saja yang diketahui di soal, membuat rencana penyelesaian, menyelesaikan
persoalan, memeriksa kembali jawaban yang sudah didapat, dan mempresentasikan jawaban di
depan kelas. Perencanaan yang sistematis ini akan mempermudah siswa dalam memecahkan
masalah yang diberikan meskipun dengan jenis soal yang berbeda dari yang biasa diberikan.
Model pembelajaran Search, Solve, Create, and Share ini memiliki beberapa keunggulan yang
menjadikannya sebagai salah satu model pembelajaran yang tepat untuk digunakan di sekolah
diantaranya, meningkatkan kemampuan siswa dalam bertanya, meningkatkan interaksi aktif antar
siswa, dan menanamkan sikap bertanggungjawab terhadap pembelajaran bagi siswa (Agustin et
al., 2018). Berdasarkan beberapa keunggulan tersebut, penulis akan melakukan penelitian lebih
lanjut mengenai pengaruh model Search, Solve, Create, and Share terhadap kemampuan
pemecahan masalah siswa yang erat kaitannya dengan kemampuan siswa dalam bertanya.

Selain keunggulan di atas, model pembelajaran Search, Solve, Create, and Share juga
memberikan dampak positif bagi siswa pada aspek kemampuan pemecahan masalah matematika.
Hal ini didukung oleh beberapa penelitian terdahulu diantaranya, penelitian yang dilakukan oleh
(Karima et al., 2019) dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa dengan menggunakan model pembelajaran Search, Solve, Create, dan
Share lebih baik dibandingkan dengan model pembelajaran konvesional. Penelitian selanjutnya,
yaitu penelitian yang dilakukan oleh Meika et al. (2021) dengan hasil penelitian yang menyatakan
bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa dengan model pembelajaran Search, Solve, Create,
and Share dapat dikategorikan baik. Dari kedua penelitian di atas didapat hasil bahwa model
pembelajaran Search, Solve, Create, and Share memiliki pengaruh positif terhadap kemampuan
pemecahan masalah siswa. Oleh karena itu, peneliti bertujuan untuk menerapkan model ini untuk
melihat tingkat pemecahan masalah matematika di SMPN 6 Kota Bengkulu yang belum pernah
menerapkan model ini sebelumnya. Dengan demikian berdasarkan uraian di atas, maka penulis
tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Pengaruh Model Pembelajaran Search, Solve,
Create, and Share terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa”.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan tipe eksperimen semu (Quasi
Experiment). Fokus penelitian adalah pengaruh model pembelajaran Search, Solve, Create, and
Share terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas VII SMPN 6 Kota
Bengkulu tahun ajaran 2021/2022 yang terdiri dari 4 kelas. Adapun sampel dalam penelitian ini
dipilih secara nonprobability sampling yaitu kelas VII D yang terdiri dari 26 siswa. Waktu
penelitian dilakukan pada bulan Mei tahun 2022. Adapun bagan penelitian ini disajikan dalam
Gambar 1.
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Keterangan:

Gambar 1. Bagan Penelitian

O1 = Pre-test sebelum diberikan pembelajaran dengan model Search, Solve, Create, and Share
X1 = Pemberian model Search, Solve, Create, and Share di kelas
O, = Post-test sebelum diberikan pembelajaran dengan model Search, Solve, Create, and Share
Berdasarkan Gambar 1., teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini yaitu
dengan memberikan tes kemampuan awal (pre-test) dan tes kemampuan akhir (post-test). Adapun
tujuan pemberian pre-test sebagai gambaran kemampuan awal pemecahan masalah matematika
siswa, sedangkan pemberian post-test sebagai gambaran akhir kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa setelah diberikan pembelajaran dengan model Search, Solve, Create, and Share.
Instrumen tes yang digunakan yaitu 10 butir soal pemecahan masalah berbentuk uraian yang setiap
soalnya memuat empat indikator kemampuan pemecahan masalah yang digunakan baik itu ketika
pre-test dan post-test. Rubrik penskoran tes kemampuan pemecahan masalah matematika siswa

disajikan dalam Tabel 1.

Tabel 1. Rubrik Penilaian Kemampuan Pemecahan Masalah

Aspek yang Dinilai Reaksi terhadap Masalah Skor
Memahami masalah “Tidak menuliskan apa yang diketahui dan apa yang O
ditanyakan”
“Menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan 1
tetapi salah”
“Menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan 2
dengan kurang tepat/kurang lengkap”
“Menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan 3
dengan benar”
Merencanakan “Tidak menuliskan rencana penyelesaian sama sekali” 0
penyelesaian “Menuliskan rencana penyelesaian tetapi tidak tepat” 1
“Menuliskan rencana penyelesaian dengan tepat tetapi 2
kurang lengkap”
“Menuliskan rencana penyelesaian dengan benar dan 3
lengkap”
Menyelesaikan “Tidak menyelesaikan masalah sama sekali” 0
masalah “Menyelesaikan masalah dengan prosedur yang tidak tepat 1
dan tidak sesuai dengan rencana”
“Menyelesaikan masalah dengan prosedur yang benar dan 2
sesuai rencana tetapi terdapat kesalahan pada perhitungan”
“Menyelesaikan masalah dengan prosedur yang benar dan 3
sesuai rencana serta melakukan perhitungan dengan benar”
Menyimpulkan “Tidak menuliskan kesimpulan sama sekali” 0
“Menuliskan kesimpulan tetapi tidak tepat” 1
“Menuliskan kesimpulan dengan tepat tetapi belum lengkap” 2
“Menuliskan kesimpulan dengan tepat dan lengkap” 3

Sumber: Modifikasi Ariani et al. (2017)
Berdasarkan Tabel 1., selanjutnya peneliti menganalisis hasil tes kemampuan pemecahan
masalah yang telah dikerjakan oleh siswa. Hal ini dilakukan untuk mengetahui jumlah siswa pada
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setiap kategori kemampuan pemecahan masalah. Kategori kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa disajikan dalam Tabel 2.

Tabel 2. Kategori Kemampuan Pemecahan Masalah

Nilai Kategori
75<P <100 Tinggi
60<P <75 Sedang
0<P<60 Rendah

Sumber: Diadobsi dari Hermawati et al. (2021)
Keterangan:
P = Pemecahan Masalah Siswa
Setelah dilakukan perhitungan hasil pre-test dan post-test, maka akan dihitung besar
peningkatan nilai siswa dengan perhitungan N-Gain. Kategori efektifitas N-Gain disajikan pada
Tabel 3.

Tabel 3. Kategori Efektivitas N-Gain

Persentase Tafsiran
< 40,00 Tidak Efektif
40,00 — 55,99 Kurang Efektif
56,00 — 75,00 Cukup Efektif
> 75,00 Efektif

Sumber: Diadobsi dari Yensy (2020)
HASIL

Penelitian ini dilakukan dengan menerapkan model pembelajaran Search, Solve, Create,
and Share dengan memfokuskan pada kemampuan pemecahan masalah matematika siswa.
Penelitian ini dilakukan sebanyak 5 kali pertemuan. Dalam mengamati peningkatan kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa, peneliti memberikan dua tes, yaitu tes kemampuan awal
sebelum diberikan model pembelajaran Search, Solve, Create, and Share (pre-test) dan tes
kemampuan akhir setelah diberikan model pembelajaran Search, Solve, Create, and Share (post-
test). Instrumen tes kemampuan pemecahan masalah terdiri dari 10 butir soal uraian dengan tahap
penyelesaian sesuai dengan indikator pemecahan masalah. Rekapitulasi hasil tes kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa setelah diberikan pre-test dan post-test disajikan pada Tabel
4.

Tabel 4. Deskripsi Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa

Statistik (Pre-test) Nilai Statistik (Post-test) Nilai
Banyak Siswa 26 Banyak Siswa 26
Rata-Rata 30,27 Rata-Rata 72,04
Median 30,00 Median 75,50
Nilai Tertinggi 50 Nilai Tertinggi 97
Nilai Terendah 15 Nilai Terendah 47
Standar Deviasi 10,46 Standar Deviasi 13,79
Varians 109,56 Varians 190,43
Skewness 0,39 Skewness -0,04
KKM 70 KKM 70

Sumber: diolah dari data penelitian, 2022
Berdasarkan Tabel 4. dapat dilihat bahwa nilai pre-test kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa sebelum diterapkannya model pembelajaran Search, Solve, Create, and Share
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memiliki rata-rata pre-test sebesar 30,27 dengan nilai tertinggi sebesar 50 dan nilai terendah
sebesar 15. Sedangkan untuk nilai post-test kemampuan pemecahan masalah matematika siswa
setelah diterapkannya model pembelajaran Search, Solve, Create, and Share memiliki rata-rata
72,04 dengan nilai tertinggi sebesar 97 dan nilai terendah sebesar 47. Rekapitulasi siswa menjawab
dengan tepat per butir soal pada pre-test dan post-test disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Persentase Pencapaian Kemampuan Pemecahan Masalah

Nomor Pre-test Post-test

Soal Jumlah Skor % Total Skor  Jumlah Skor % Total
Benar Benar Benar Benar Skor

1 150 38,5% 390 328 84,1% 390
2 214 54,9% 390 333 85,4% 390
3 117 30,0% 390 305 78,2% 390
4 68 17,4% 390 221 56,7% 390
5 140 35,9% 390 348 89,2% 390
6 99 25,4% 390 273 70,0% 390
7 123 31,5% 390 266 68,2% 390
8 88 22.6% 390 248 63,6% 390
9 68 17,4% 390 206 52,8% 390
10 110 28.2% 390 284 72,8% 390

Sumber: diolah dari data penelitian, 2022

Berdasarkan Tabel 5. didapat hasil rata-rata jawaban benar per butir soal dari pre-test dan
post-test dari 10 soal yang diujikan. Terdapat peningkatan persentase jawaban benar yang cukup
tinggi pada saat post-test di mana persentase jawaban benar mencapai > 70% pada butir soal nomor
1, 3, 5, 6, dan 10. Hal ini dikarenakan pada butir soal tersebut siswa sudah dapat menentukan
dengan tepat rencana penyelesaian berupa rumus dalam menyelesaikan permasalahan yang
diberikan khususnya pada nomor 1, 3, dan 6 di mana materi yang ditanyakan berkaitan dengan
luas bangun datar. Sedangkan untuk butir soal nomor 5 dan 10 siswa mengaitkan keliling bangun
datar untuk menyelesaikan masalah kontekstual.

Selanjutnya dilakukan uji normalitas data dengan uji Saphiro Wilk menggunakan software
SPSS 23 dengan hasil yang diperoleh yaitu nilai signifikan pre-test sebesar 0,132 dan nilai
signifikansi post-test sebesar 0,554 dengan keduanya lebih dari taraf signifikan = 0,05 maka
artinya data pre-test dan post-test berdistribusi normal.

Setelah data berdistribusi normal, maka dilakukan uji homogenitas variansi menggunakan
software SPSS 23 dengan hasil yang diperoleh yaitu didapat nilai signifikansi 0,081 di mana lebih
dari taraf signifikan = 0,05 maka artinya data pre-test dan post-test homogen.

Selanjutnya, akan dilakukan uji hipotesis yang dilakukan dengan menggunakan uji paired
sample t-test dengan bantuan software SPSS 23. Adapun hasil yang diperoleh menggunakan SPSS
23 menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,000 dengan kriteria nilai sig. (2-tailed) < taraf
signifikan (a) = 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif yang signifikan
model pembelajaran Search, Solve, Create, and Share terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa. Hal ini dapat terlihat dari rata-rata hasil pre-test siswa sebesar 30,27 dan rata-
rata nilai post-test siswa sebesar 72,04. Adapun besar peningkatan pencapaian siswa dari pre-test
dan post-test dilihat dari nilai N-Gain dengan nilai sebesar 0,61 dengan kategori peningkatan
cukup efektif.

PEMBAHASAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran pembelajaran Search, Solve,

Create, and Share berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika. Di mana
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terjadi peningkatan rata-rata hasil pre-test dan post-test siswa dengan kategori cukup efektif. Hal
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Karima et al., 2019) dengan hasil kemampuan
pemecahan masalah siswa dengan model Search, Solve, Create, and Share lebih baik dari model
konvensional. Selain itu juga terdapat penelitian lainnya yang menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan model pembelajaran Search Solve Create and Share (SSCS) terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa (Sari et al., 2019). Serta penelitian (Wijayanti
et al.,, 2018) yang menunjukkan hasil penelitian yakni kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa dengan penerapan model pembelajaran SSCS berbantuan kartu masalah lebih
baik dibandingkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa pada kelas kontrol.

Model pembelajaran Search, Solve, Create, and Share terdiri dari 4 tahapan, yakni search,
solve, create dan share (Lunetta et al., 2013). Namun, dari keempat tahapan tersebut terdapat
beberapa tahapan yang paling berpengaruh pada kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa, yaitu tahapan solve dan create. Pada tahap solve ini siswa mulai mencari ide penyelesaian
dari informasi yang sudah dikumpulkan pada tahap sebelumnya. Selanjutnya, pada tahap create
ini siswa siswa menciptakan suatu penyelesaian dari dugaan-dugaan serta strategi yang sudah
disusun pada langkah sebelumnya.

Seluruh langkah pada model pembelajaran Search, Solve, Create, and Share ini berkaitan
langsung dengan pemecahan masalah, sehingga siswa dapat mengembangkan daya pikirnya dalam
menyelesaikan suatu permasalahan yang diberikan. Selain itu, model pembelajaran ini juga
bertujuan untuk memaksimalkan kemampuan siswa dalam mengembangkan pengetahuan serta
keterampilan dalam berpikir (Karima et al., 2019).

Peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa dapat ditinjau dari
pencapaian skor pada tiap butir soal. Di mana pada tiap butirnya, siswa dituntut untuk menjawab
soal dengan langkah pemecahan masalah dimulai dari memahami masalah, merencanakan
penyelesaian, melaksanakan rencana penyelesaian, dan menyimpulkan. Keempat indikator ini
saling berkaitan satu sama lain, sehingga diperlukan ketelitian untuk setiap pengerjaannya. Pada
fase awal, siswa akan mengalami fase pencarian dimana mereka terlibat dalam proses
pengumpulan ide dan menanyakan tentang dan merumuskan masalah yang diberikan kepada
mereka. Pada tahap penyelesaian, siswa dilibatkan proses pemecahan masalah. Pada tingkat
membuat, siswa dilibatkan dalam menyimpulkan jawaban atas permasalahan yang ada. Fase
terakhir adalah tahap berbagi dimana siswa diharuskan untuk menyajikan hasil tanggapan mereka
secara interaktif (Zulkarnain et al., 2020).

Indikator pertama yaitu memahami masalah di mana pada indikator ini siswa dituntut untuk
membaca setiap informasi yang disajikan dengan cermat sebelum memahami permasalahan yang
dihadapi sehingga akan menghasilkan suatu penyelesaian yang diminta pada soal (Maulyda,
2020). Adapun indikator memahami masalah terdapat pada masing-masing soal pada poin a yang
meminta siswa menuliskan apa saja hal yang diketahui dan ditanya dari soal (Musser dkk., 2014).

Indikator selanjutnya, yaitu merencanakan penyelesaian di mana pada indikator ini siswa
diminta untuk membuat rencana penyelesaian masalah sesuai dengan informasi yang diketahui
dan informasi yang ditanyakan pada soal. Siswa diharapkan mampu merencanakan penyelesaian
masalah dengan menuliskan rumus yang akan digunakan dalam menyelesaikan masalah yang
diberikan (Damayanti & Kartini, 2022). Adapun indikator merencanakan penyelesaian terdapat
pada masing-masing soal pada poin b yang meminta siswa untuk menuliskan rumus-rumus apa
saja yang digunakan dalam menyelesaikan soal.

Indikator selanjutnya yaitu melaksanakan rencana penyelesaian di mana pada indikator ini
siswa diminta untuk melaksanakan rencana penyelesaian masalah sesuai dengan rencana yang
telah dituliskan. Siswa dituntut untuk menunjukkan bahwa rencana yang telah dipilih benar-benar
sesuai dan dapat menyelesaikan permasalahan (In’am, 2015). Adapun indikator melaksanakan
rencana penyelesaian terdapat pada masing-masing soal pada poin ¢ yang meminta siswa
menyelesaikan soal dengan informasi serta rumus yang sudah ditulis.
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Indikator terakhir yaitu menyimpulkan di mana pada indikator ini siswa diminta untuk
menyimpulkan hasil jawaban dari soal yang diberikan. Siswa diharuskan dapat mengecek kembali
proses serta hasil penyelesaian yang diperoleh sebelum akhirnya menuliskan kesimpulan jawaban
(Ariani et al., 2017). Adapun indikator menyimpulkan terdapat pada masing-masing soal pada
poin d yang meminta siswa untuk menuliskan kesimpulan dari penyelesaian soal.

Berdasarkan penjelasan di atas, meskipun masih terdapat beberapa siswa yang menjawab
dengan kurang tepat tiap indikatornya, namun penggunaan model pembelajaran Search, Solve,
Create, and Share tetap memiliki pengaruh yang signifikan dengan kategori peningkatan cukup
efektif terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Hal ini dapat dilihat pada
Tabel 1 di mana perolehan rata-rata sebelum diberikan pembelajaran dengan model Search, Solve,
Create, and Share lebih kecil dari rata-rata setelah diberikan pembelajaran dengan model Search,
Solve, Create, and Share.

SIMPULAN

Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan, didapat hasil pre-
test dan post-test kemampuan pemecahan masalah matematika siswa mengalami peningkatan yang
berada pada kategori cukup efektif. Dari besar peningkatan yang cukup efektif ini, maka dapat
dikatakan bahwa terdapat pengaruh dari pemberian model pembelajaran Search, Solve, Create,
and Share terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa. Dari uraian di atas, dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari model pembelajaran Search, Solve, Create, and
Share terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa SMPN 6 Kota Bengkulu.
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